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Lampiran 1 

Surat Rekomendasi Di Denpasar dan Buleleng 
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Lampiran 2 

Surat Ijin Penelitian Di Denpasar dan Buleleng 
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Lampiran 3 

Persetujuan Etik/Ethical Approval 
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Lampiran 4 

Perhitungan Sampel 

Perhitungan besar sampel untuk SD Santo Yosep 2 Denpasar yang ditentukan 

dengan rumus Slovin sebagai berikut : 

n  =        N 

 

         1+ Nd2 

 

=   220 

                  1 + 220 (10%)2 

            =             220 

                  1 + (220 x 0,1)2 

            =              220 

                   1 + (220 x 0,01) 

            =              220 

                         1 + 2,2 

            =              220 

                            3,2 

            =   69 orang. 

 

 

 

 

 



7 
 

Perhitungan besar sampel untuk SD Negeri 3 Pangkungparuk Buleleng yang 

ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut : 

n  =        N 

 

       1+ Nd2 

 

 =    86 

                   1 + 86 (10%)2 

            =             86 

                   1 + (86 x 0,1)2 

            =             86 

                   1 + (86 x 0,01) 

            =             86 

                        1 + 0,86 

            =             86 

                          1,86 

            =   46 orang. 
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Lampiran 5 

Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Sampel Penelitian 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : 

Tempat/Tanggal Lahir  : 

Umur     : 

Jenis Kelamin   : P/L 

Alamat    : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi sampel penelitian dan akan 

memberikan informasi yang diperlukan berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh Kadek Yuni Suarsani, Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik 

Kesehatan Denpasar dengan penelitian yang berjudul “Perbedaan Pola Konsumsi 

Fast Food Dan Status Gizi Pada Siswa Sekolah Dasar Di Daerah Perkotaan Dan 

Pedesaan di Provinsi Bali”. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan 

dari pihak manapun dan saya memahami keikutsertaan saya dalam penelitian ini 

akan member manfaat dan akan terjaga kerahasiaannya.  

           

      Denpasar,………………….2019 

 

           

      (……………………………….) 
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Kg 

Cm 

Lampiran 6 

Kuisioner Penelitian 

PERBEDAAN POLA KONSUMSI FAST FOOD DAN STATUS GIZI PADA 

SISWA SEKOLAH DASAR DI DAERAH PERKOTAAN DAN PEDESAAN  

DI PROVINSI BALI 

 

I. Identitas Sampel 

 

II. Data Antropometri 

 

 

 

 

 

Kode Sampel     
 

Tanggal 

Pengumpulan Data 
  -   -     

 

Nama 
                    

 

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan   

Tanggal Lahir  
  -   -     

 

Umur 
  

 

Agama 1. Hindu   2. Islam   3.Kristen   4. Katolik   5. Budha 

 
 

Alamat   

Berat Badan (kg)    
 

Tinggi Badan (cm)    
 

Status Gizi (Z-Score)  

Tahun 
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Lampiran 7 

Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannyauntuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini.Keikuteertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa.Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul  Perbedaan Pola Konsumsi Fast Food dan Status 

Gizi Pada Siswa Sekolah Dasar Di Daerah 

Perkotaan dan Pedesaan di Provinsi Bali 

Peneliti Utama Kadek Yuni Suarsani 

Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian SD Santo Yosep 2 Denpasar dan SD Negeri 3 

Pangkungparuk Buleleng 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pola konsumsi fast food dan 

status gizi pada siswa sekolah dasar di daerah perkotaan dan pedesaan. Jumlah 

peserta sebanyak 69 orang untuk SD Santo Yosep 2 Denpasar dan 46 orang untuk 

SD Negeri 3 Pangkungparuk dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi yang meliputi 

terdaftar sebagai siswa siswi kelas IV dan V di SD Negeri 3 Pangkungparuk 

Buleleng dan SD Santo Yosep 2 Denpasar, laki-laki dan  perempuan, mampu 

berkomunikasi dengan aktif, bersedia menjadi sampel dengan menandatangai 

inform consent dan criteria eksklusi yang meliputi siswa yang tidak dapat diukur 

antropometri, siswa yang tidak masuk sekolah saat dilakukan penelitian dan 
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sedang sakit. Tidak ada perlakuan yang akan diberikan kepada peserta. Peserta 

hanya di wawancarai untuk menanyakan pola konsumsi fast food yang 

berlangsung selama 1 hari. 

 

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan 

sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Kompensasi lain 

yaitu peneliti akan menanggung biaya perawatan yang diberikan selama menjadi 

peserta penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela.  

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja 

tanpa ada sanksi.  Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti sebagai 

peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan 

pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik diminta 

untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/*Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan 

diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : Kadek Yuni Suarsani dengan no HP 085792295346. 

 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta *penelitian/Wali. 

 

Peserta/ Subyek Penelitian,    Wali, 

 

__________________________________       

__________________________________ 

Tanda Tangan dan Nama                Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi):   /     /               Tanggal (wajib diisi):  /   / 
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    Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

      

______________________________

___________  

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

__________________________________  __________________ 

Tanda Tangan dan Nama     Tanggal 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   
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Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

___________________________________________________   

__________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi          

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

 

*  coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

 



15 
 

Lampiran 8 

Formulir Semi QuatitativeFood Frequency Questionaire (SQ-FFQ) 

 

Nama    :       

Tanggal   :     

No Bahan Makanan 

Frekuensi Porsi 

Hari Minggu Bulan Jarang 
Tidak 

pernah 
Urt Gr 

I Sumber KH 

1 Beras               

2 Jagung               

3 Singkong               

4 Kentang               

5 Ubi               

6 Mie instan               

7 Roti               

8 Krakers               

9 Roti tawar               

II Sumber Protein Hewani 

1 Telor ayam 

kampong 

              

2 Telor ayam negeri               

3 Dada ayam               

4 Paha ayam               

5 Daging babi               

6 Daging sapi               

7 Daging kambing               

8 Jeroan               

9 Ikan segar               

10 Pindang               

11 Kepiting               

12 Cumi               

13 Udang               

14 Keju               

15 Susu               

III Sumber Protein Nabati 

1 Kacang hijau               

2 Kacang merah               

3 Kacang kedele               

4 Kacang tanah               

5 Kacang kapri               

6 Tempe               
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7 Tahu               

8 Susu kedele               

IV Sayuran 

1 Bayam               

2 Kangkung                

3 Taoge               

4 Kol               

5 Sawi ijo               

6 Wortel               

7 Tomat               

8 Brokoli               

9 Buncis               

10 Daun singkong               

11 Daun pepaya               

12 Pare               

13 Daun kelor               

14 Terong               

15 Labu siam               

V Buah-buahan 

1 Apel               

2 Pisang               

3 Pepaya               

4 Jeruk manis               

5 Semangka               

6 Melon               

VI Sumber Lemak  

1 Minyak kelapa               

2 Margarine/Mentega               

3 Kelapa               

VII Fast Food  

1 Ayam goreng               

2 Hamburger               

3 Sandwich               

4 Kentang goreng               

5 Pizza 
       

6 Spaghetti 
       

7 Sushi 
       

8 Hotdog 
       

9 Sosis 
       

10 Chicken Nugget 
       

VIII Minuman dan Jajanan 

1 Pisang goreng               

2 Jajan Bali               

3 Juice                

4 Soft drink               

5 Biscuit               
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Lampiran 9 

Protokol Pengukuran Antropometri 

Berikut cara pengukuran antropometri responden (Departemen Kesehatan RI, 

2007).  

1. Pengukuran Berat Badan 

a. Alat: timbangan berat badan digital.  

Timbangan berat badan digital sangat sederhana penggunaannya, namun 

diperlukan pelatihan petugas agar mengerti dan dapat menggunakannya secara 

sempurna. Pedoman penggunaan timbangan berat badan  ini harus dipelajari 

dengan benar untuk hasil yang optimal. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

menggunakan timbangan digital. 

b. Persiapan   

1) Ambil timbangan dari kotak karton dan keluarkan dari bungkus plastiknya. 

2) Letakan alat timbang pada lantai yang datar. 

3) Responden yang akan ditimbang diminta membuka alas kaki dan jaket serta 

mengeluarkan isi kantong yang berat. 

c. Prosedur penimbangan responden dewasa   

1) Responden diminta naik ke alat timbang dengan posisi kaki tepat di tengah 

alat timbang tetapi tidak menutupi jendela baca. 

2) Perhatikan posisi kaki responden tepat di tengah alat timbang, sikap tenang 

(jangan bergerak-gerak) dan kepala tidak menunduk (memandang lurus 

kedepan). 
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3) Angka di kaca jendela alat timbang akan muncul, dan tunggu sampai angka 

tidak berubah (statis). 

4) Catat angka yang terakhir (ditandai dengan munculnya tanda bulatan O 

diujung kiri atas kaca display) dan isikan pada kolom. 

5) Minta responden turun dari alat timbang. 

6) Alat timbang akan off secara otomatis. 

7) Untuk menimbang responden berikutnya, ulangi prosedur 1 s/d 6.  

 

2. Pengukuran Tinggi Badan   

Pengukuran tinggi badan (cm) dimaksudkan untuk mendapatkan data tinggi badan 

semua kelompok umur, agar dapat diketahui status gizi penduduk. 

a. Alat : microtoise dengan kapasitas ukur 2 meter dan ketelitian 0,1 cm.  

b. Persiapan (cara memasang microtoise) :  

1) Gantungkan bandul benang untuk membantu memasangmicrotoise di dinding 

agar tegak lurus.  

2) Letakan alat pengukur di lantai yang datar tidak jauh dari bandul tersebut dan 

menempel pada dinding. Dinding jangan ada lekukan atau tonjolan (rata).  

3) Tarik papan penggeser tegak lurus keatas, sejajar dengan benang berbandul 

yang tergantung dan tarik sampai angka pada jendela baca menunjukkan 

angka 0 (nol). Kemudian dipaku atau direkat dengan lakban pada bagian atas 

microtoise. Untuk menghindari terjadi perubahan posisi  pita, beri lagi perekat 

pada posisi sekitar 10 cm dari bagian atas microtoise.  

c. Prosedur pengukuran tinggi badan   

1) Minta responden melepaskan alas kaki (sandal/sepatu), topi (penutup kepala).  
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2) Pastikan alat geser berada diposisi atas.   

3) Reponden diminta berdiri tegak, persis di bawah alat geser.   

4) Posisi kepala dan bahu bagian belakang, lengan, pantat dan tumit menempel 

pada dinding tempat microtoise di pasang.   

5) Pandangan lurus ke depan, dan tangan dalam posisi tergantung bebas.  

6) Gerakan alat geser sampai menyentuh bagian atas kepala responden. Pastikan 

alat geser berada tepat di tengah kepala responden. Dalam keadaan ini bagian 

belakang alat geser harus tetap  menempel pada dinding.   

7) Baca angka tinggi badan pada jendela baca ke arah angka yang lebih besar (ke 

bawah). Pembacaan dilakukan tepat di depan angka (skala) pada garis merah, 

sejajar dengan mata petugas.   

8) Apabila pengukur lebih rendah dari yang diukur, pengukur harus berdiri di 

atas bangku agar hasil pembacaannya benar.   

9) Pencatatan dilakukan dengan ketelitian sampai satu  angka dibelakang koma 

(0,1 cm). Contoh 157,3 cm; 160,0 cm; 163,9 cm.   

Keterangan : 

Keterbatasan microtoise adalah memerlukan tempat dengan permukaan lantai dan 

dinding yang rata, serta tegak lurus tanpa tonjolan atau lengkungan di dinding. 

Bila tidak ditemukan dinding yang rata dan tegak lurus setinggi 2 meter, cari tiang 

rumah atau papan yang  dapat digunakan untuk menempelkan microtoise. 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Statistik 

1. Jenis Fast Food Siswa Sekolah Dasar di Perkotaan dan Pedesaan 

Ranks 

Jenis fast food 

Kode 

sekolah N Mean Rank Sum of Ranks 

1 69 80.33 5543.00 

2 46 24.50 1127.00 

Total 115   

 

Test Statisticsa 

 Jenis fast food 

Mann-Whitney U 46.000 

Wilcoxon W 1127.000 

Z -9.121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

2. Frekuensi Fast Food Siswa Sekolah Dasar di Perkotaan dan Pedesaan 

Ranks 

Frekuensi fast 

food 

kode 

sekolah N Mean Rank Sum of Ranks 

1 69 70.91 4892.50 

2 46 38.64 1777.50 

Total 115   

 

Test Statisticsa 

 frekuensi fast food 

Mann-Whitney U 696.500 

Wilcoxon W 1777.500 

Z -5.528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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3. Jumlah Fast Food Siswa Sekolah Dasar di Perkotaan dan Pedesaa 

Ranks 

 Kode 

sekolah N Mean Rank Sum of Ranks 

Energi kota desa 1 69 78.64 5426.00 

2 46 27.04 1244.00 

Total 115   

Protein kota desa 1 69 77.83 5370.50 

2 46 28.25 1299.50 

Total 115   

Lemak kota desa 1 69 76.04 5247.00 

2 46 30.93 1423.00 

Total 115   

Karbohidrat kota desa 1 69 78.96 5448.50 

2 46 26.55 1221.50 

Total 115   

 

 

Test Statisticsa 

 Energi kota 

desa 

Protein kota 

desa 

Lemak kota 

desa 

Karbohidrat 

kota desa 

Mann-Whitney U 163.000 218.500 342.000 140.500 

Wilcoxon W 1244.000 1299.500 1423.000 1221.500 

Z -8.130 -7.813 -7.109 -8.260 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

 

 

 


